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Greetings

First and foremost, as Executive Director of
the Lontar Foundation, I would like to
extend my sincere thanks to each and every
one who responded to the SOS for financial
assistance posted in last month’s newsletters.
We are still short of the targeted amount we
need to get through the year ahead but with
the donations thus far received, Lontar now
has more breathing room and will be able to
proceed with its activities and programs for
several months to come.

Like  numerous  other  cultural
organizations, ever since the devastating
Covid pandemic Lontar has been struggling
to stay afloat, a situation worsened by
government “efficiency” programs both in
Indonesia and  abroad. Understandably,
funding priorities have narrowed, both here
and elsewhere, with a greater focus placed on
such sectors as health and education. As such,
your contributions are more important and

more needed today than ever before.

With the establishment of the first-ever
Ministry of Culture under the government of
President Prabowo Subianto, we hold high
hopes that “culcural affairs,” a sector that
had previously come under the domain of the
Ministry of Education (with a considerably
smaller operational budget) will begin the
play a greater role in the course of the
nation’s  socio-economic development. The
new Ministry of Culture, under the
leadership of Fadli Zon, has in its portfolio
Dana Indonesiana (the “Indonesiana Fund”).
Managed by LPDP, the Education Fund
Management Institute, this fund, with an
endowment of Rp. 5 trillion (US$ 303.8

million), aims to support cultural heritage,
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arts and creative innovations. The initial
allocation of Rp. 465 billion (US$ 282
million) is aimed at covering a wide range of
recipients, including individuals, community
organizations and activists in the fields of

traditional and contemporary culture.

This is a truly encouraging development,
if indeed the program is implemented
effectively and  judiciously. About the
Indonesiana Fund, Minister Zon said, “Our
vision is to preserve Indonesia’s rich
storytelling traditions and position Indonesia
as a competitive player in the global cultural
creative economy.” Amen to that. And, as
Lontar’s activities fall under the purview of
this ministry, we hope to benefit from some

of that largesse.

Yuli Ismartono (yismartono@lontar.org)

PS: Last month I mentioned that Lontar
would soon hold a sale of artwork, books, and
crafts. For technical reasons, this sale has been

postponed.
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MODERN LIBRARY OF INDONESIA
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Born in 1935, Taufiq Ismail began to write
and make his name as a poet in the mid 1950s.
Over the course of the the next decade, he
became an important voice in Indonesian
literature—and in the country’s social history
as well. Both at that time and in the decades
ahead, he successfully captured, through his
poetry, the natural world with a unique
measure of sensitivity. He also stirred up
public awareness of pressing socio-political
issues, especially social inequality. Almost no
socio-political issue escapted the sight of his
poetic camera. His poems were turned into
songs and sung throughout the nation. His
poems are a testimony of the times, exuding
intense  social commitment  with a
sophisitication of words rarely matched in the

history of Indonesian protest poetry.

Reading the Signs contains 100 of the
poet’s work dating from a period of more
than 50 years. In their reading, from the first
to the last, one is able to trace the thematic
development of this poet’s work: from
worship of nature, to testimony to human
suffering, changing political regimes, sojourns
in foreign lands, religiosity in modern life,

and life-changing catastrophes.
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Surat dari Pejompongan
PERSONALITAS

Kawan Moer,

Suara penulis adalah penting—jika bukan yang terpenting—dalam
tulisannya.  Ketika menulis  scorang penulis  sebenarnya  tengah
memperdengarkan suaranya melalui kata-kata yang dituliskan. Dari situ
kita bisa melihat bukan hanya apa yang ia katakan, tetapi juga juga
bagaimana cara ia mengatakannya. Apakah ia mengatakannya dengan

membawa kepribadiannya ke dalam tulisannya, ataukah sebaliknya, ia

berusaha menghapus kepribadiannya.

Amin Sweency in 2006 Jika ia membawa kepribadiannya ke dalam tulisan, maka kita bisa
AMIN SWEENEY, born in England in 1938, was | menarik garis tanpa putus antara dirinya dengan apa yang ia tuliskan.
a linguist of Anglo-Irish descent. After | Jika ia menggunakan pronomina “saya”, maka itu berarti saya di dalam
graduating from high-school, Sweeney joined | tulisan itu sudah bisa dipastikan adalah diri si penyair. Jika ia menuliskan
the British army and, in 1958, was sent to | sejarah hidupnya melalui sebuah tulisan, kita bisa menyebutnya sedang
Malaysia—Malaya at that time—to help stop | menyusun sebuah autobiografi atau biografi tentang dirinya sendiri.
the communist insurgency. During his time | Sebaliknya, jika ia tidak menggunakan sudut pandang orang pertama,
there, he taught himself Malay culture and | bukan berarti, ia tidak sedang berbicara tentang dirinya.

Islamic studies and, when returning to Dalam tulisan yang seperti itu, sebenarnya, personalitas si penyair

Britain, converted to Islam. (Previously, his tetap hadir, meskipun dalam rtulisannya itu ia menggunakan sudut

name had been “Patrick Louis.”) pandang orang ketiga. Di sini pribadi penulis ditempatkan sebagai orang

Sweeney's interest in Malay language and | ketiga, subjek yang diceritakan, oleh pencerita yang justru adalah
literature drove him to study at the School | penulisnya sendiri. Esai panjang “Potret Seorang Penyair Muda Sebagai si
SOAS, the School of Oriental and African | Malin Kundang” (1972) karya Goenawan Mohamad adalah esai yang
Studies, where he completed his doctorate | demikian. Goenawan menempatkan dirinya sebagai orang ketiga.

dissertation in Malay literature in 1970. For Dalam tulisan itu Goenawan mencoba menempatkan dirinya pada

the next seven years, he served as a lecturer at | ik tercentu schingga ia bisa melakukan penilaian yang lebih objektif

the  National ~ University —of  Malaysia. tentang dirinya sendiri. Atau, jika ia perlu mempertajam sosok

Thereafter and until his official retirement in pribadinya, ia memperdekat sudut pencropongannya schingga ia bisa
1998 he taught at the University of California, | Jebih mendetail membicarakan kepribadiannya. Sebaliknya, pada ritik
Berkeley. tertentu, ia malah mengkritik dan meledek dirinya sendiri. Goenawan,

Following his move to Jakarta in 1999 | misalnya, menyebut esai pertamanya yang ditulis pada usianya 18 tahun
and his marriage to Sastri Sunarti, he began to | tentang kebebasan scorang pengarang sebagai “esai yang angkuh” dan ia
reside in Indonesia full time. Sweeney | tidak ingat lagi bagaimana kelanjutan pemikirannya itu.

continued to be productive until his Namun, mengkritik atau meledek diri sendiri terjadi bukan semata-

unexpected death in November 2010. As a | 1aca karena seorang penulis menggunakan sudut pandang orang ketiga

scholar, he authored numerous monographs | dalam tulisannya. Yang jauh lebih penting sebagai pemicu adalah karena

and books but the one for which he is most | iy berhasil menckan hasrat membagus-baguskan diri sendiri—soal yang

well known is the three-volume Complete | Jumrah dalam tulisan yang bercorak autobiografis. Dalam konteks ini,

Works of Abdullah bin Abdul Kadir Munsyi. His seorang penulis merasa perlu mempertahankan marwahnya dengan cara
most recent  (posthumous) publication is | menceritakan yang bagus-bagus saja tentang dirinya. Adapun yang jelek-

Reading the Signs: the Poetry of Taufiq Ismail, jelek, kalau bisa, tidak boleh orang lain tahu.

torthcoming from Lontar. Konon, humor terbaik adalah meledek diri sendiri. Dengan meledek

diri sendiri kita sebenarnya sedang mencopot selubung heroisme yang
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GOOD NEWS!
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In days of so much bad news, it’s great to be

able to share some good news.

As all book lovers in Jakarta know, there
is a dearth of well-stocked book stores in this
city and only a select few that carry more
than a handful of Lontar titles. Not so now!
All Lontar titles are now available at Jalma
Book Store, the recently rebranded Gramedia
Book Store, on Jalan Melawai I1I in Blok M.

“Jalma,” the name of the store, comes
from the Sundanese word which means
“person” or “people” and the concept behind
this store is that it is a place for people to
meet, a community center of sorts where
people can discuss topical issues and share

ideas.

The store is a book lover’s delight with a
large space equipped with table and chair for
comfortable reading, an open stage for book
talks and discussions, a corner especially for

children and a coffee shop as well.

Unlike in the past where Gramedia book
stores generally featured only Gramedia titles,

Jalma carries a huge number of Indie titles,

those by Lontar included.
Check it out!

selama ini mungkin kita pertahankan secara mati-matian. Dengan
meledek diri sendiri kita bisa melihat diri kita sebagai orang lain, yang
jika kita meledeknya tindakan itu tidak melukai orang lain, sebaliknya,

membuat kita tersadar akan kelemahan kita sendiri.

Itulah bedanya puisi protes yang kubilang tempo hari dengan puisi
yang punya hasrat meledek diri sendiri. Dalam puisi protes, pribadi
scorang penyair berada di ketinggian tertentu dan dari situ ia
memandang borok pihak lain atau masyakarat di sekitarnya. Dengan
sudut pandang seperti ini si penyair itu hampir tidak bisa melihat dirinya

secara kritis sebagaimana ia melihat pihak lain yang selama ini ia kritik.

Sebaliknya, dalam puisi atau tulisan lain yang punya hasrat meledek
diri sendiri kita menemukan bukan hanya humor atau ironi, tetapi juga
sikap yang dewasa dari seorang penulis. Dengan sikap yang dewasa dia
bisa melihat secara sadar dan dengan kepala dingin segala kelemahan
dirinya. Sementara pada pribadi yang belum dewasa—terlebih-lebih pada
ana-anak—yang kerap muncul adalah sikap melulu ingin dipuja-puji,
dibagus-baguskan, jika perlu, lebih bagus dari siapa saja di muka bumi
ini.

Sikap dewasa seorang penulis dengan sendirinya mencerminkan
sebuah peralihan psikologi yang penting. Kedewasaan membuat kita
terbuka kepada intelektualitas. Sebab, kata secorang teman saya, masa
remaja dalam puisi Indonesia berlangsung kelewat lama. Salah sacu sikap
remaja yang muncul adalah gampang terharu dalam melihat keadaan dan
masih besarnya hasrat akan tepuk tangan. Kita tahu, para penyair protes
di Indonesia, tidak bisa menghindari konflik kepentingan yang satu ini.
“Kenes”, kata Subagio Sastrowardoyo—ketika membicarakan sosok dan
puisi-puisi Rendra.

Puisi Indonesia hari ini mungkin belum banyak beranjak dari apa
yang dikatakan Subagio lebih dari 50 tahun lalu. Tapi, di antara
keremajaan yang bersimaharajalela, baik juga jika kita mengambil sikap

yang lebih dewasa. Itu sebuah keputusan politis, kan, Bung! Zen Hae
(zenhae@lontar.org)

Donate to Lontar through our account:
Account Name: Yayasan Lontar Nusantara
Bank Name: Bank Negara Indonesia (BNI)
Bank address: JI. Bendungan Hilir Raya, Jakarta 10210
Account number: 0461 2005 62, Swift code: CENA IDJA

Persons who pay taxes in the U.S. can make tax-
deductible contributions to our organization's
fund through Myriad USA. (Myriad USA
partners with Every.org to provide a dedicated

donation page for Lontar) To donate, go to
heeps://www.every.org/cthe-lontar-foundation
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